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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan

dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan perusahaan pada dasarnya
merupakan informasi yang tercipta dari hasil suatu proses akuntansi yang
didapatkan untuk digunakan sebagai suatu alat komunikasi diantara data
keuangan atau aktivitas dari perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan.
Laporan keuangan dibuat sedemikian rupa untuk menunjukkan kinerja keuangan
yang baik dan pencapaian laba yang sesuai dengan target. Laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

Laporan keuangan adalah laporan yang memberikan rincian informasi
keuangan perusahaan mengenai aset, utang, modal, hasil usaha (pendapatan), laba
informasi beban, informasi kontribusi pemegang saham, arus kas, dan informasi
terkait lainnya selama periode waktu tertentu. Kemampuan menyampaikan
informasi yang relevan dan andal sangat diperlukan, ini dapat dijadikan sebagai
acuan atau bahan pertimbangan oleh pihak Internal dan pihak eksternal
perusahaan. Bagi pihak Internal, laporan keuangan digunakan sebagai sarana
evaluasi kinerja manajemen dan sebagai acuan untuk dimasa yang akan datang.
Sedangkan untuk pihak eksternal, laporan Keuangan dapat berfungsi sebagai
bahan pertimbangan investasi untuk melihat prospek di masa yang akan datang

apakah akan menguntungkan atau merugi.



Ketika perusahaan mendapatkan laba atau kinerja yang baik maka, seorang
manajer akan mendapatkan bonus atau reward dari pemilik perusahaan. Dengan
demikian, manajer akan lebih memperbaiki kinerja melalui peraturan-peraturan
yang ia kehendaki. Manajemen dalam penyusunan laporan keuangan pada
umumnya menggunakan dasar akrual, ini karena akuntasi secara akrual
memberikan fleksibilitas kepada manajemen dalam memilih metode dalam
akuntansi yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Fleksibilitas dalam
hal ini diartikan sebagai kebebasan pemilihan metode akuntasi, namun tetap
berpegang teguh pada Standar Akuntasi Keuangan. Karena Fleksibilitas inilah
Manajemen dapat melakukan manajemen laba. Manejemen laba adalah kegiatan
intervensi terhadap laba, manajer di Perusahan melakukan pengaturan terhadap
laba, maksudnya adalah manajer mengatur kenaikan, penurunan maupun
pemerataan terhadap laba di Laporan Keuangan. Ini dilakukan agar kondisi
Perusahaan memiliki citra yang baik di mata eksteral maupun internal.

Laba Perusahaan yang cenderung meningkat di setiap periode nya, maka
suatu perusahaan akan mengalami penurunan di periode-periode lanjutnya, ini lah
yang menyebabkan Perusahaan melakukan pengelolaan dan pengaturan laba
sebagai salah satu upaya mengurangi resiko. Kegiatan praktik manajemen laba
adalah kegiatan yang sifatnya lebih mementingkan kepentingan pribadi demi
terpenuhinya keuntungan pribadi ataupun golongan. Sifat yang lebih
mementingkan kepentingan pribadi atau keuntungan pribadi ini dapat di telaah
melalui teori keagenan. Teori Keagenan menjelaskan bahwa, ketika suatu

perusahaan dalam kondisi yang buruk maka, pihak manajer akan menaikkan laba



agar dipandang berkinerja baik. Dalam menilai kondisi dan kinerja keuangan
suatu perusahaan dapat dilakukan dengan anlisis rasio yang merupakan
penjumlahan dan perbandingan angka-angka yang terdapat dalam pos-pos laporan
keuangan. Dalam hal ini proksi yang digunakan untuk mengukur Kinerja
manjemen adalah asset growth, sales growth dan return on asset.

Pertumbuhan aset adalah rasio yang menggambarkan perubahan
peningkatan atau penurunan total asset yang dimiliki perusahaan dari tahun ke
tahun. Sedangakan sales growth merupakan rasio antara penjualan tahun ini
dikurangi penjualan tahun sebelumnya dibagi dengan penjualan tahun
sebelumnya. Rasio ini untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat
meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara
keseluruhan. Return On Asets atau pengembalian atas aset adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari pengguna
aktiva.

Kinerja perusahan mempunyai hubungan yang erat dengan sistem
pengelolaan perusahaan. Ketika pengelolaan perusahaan dilakukan dengan baik
(Good corporate governence), maka kinerja perusahaan akan baik juga. Dengan
demikian, tata kelola perusahaan yang baik atau dikenal dengan istilah good
corporate governence tersebut merupakan suatu keharusan pada setiap perusahaan
agar praktik yang dapat merugikan perusahaan dapat dicegah dan tidak berulang
kembali.

Hasil penelitian Annisa (2017) memperoleh hasil adanya hubungan yang

positif antara growth dengan manajemen laba sedangkan penelitian Dwiarti



(2019) memperoleh hasil pertumbuhan perusahaan atau asset growth tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kadir (2018) melakukan penelitan dan memperoleh hasil Sales growth
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, ini berbanding terbalik dengan
penelitian Rahmawati (2018) yang menyatakan bahwa Sales growth berpengaruh
negatif terhadap manejemen laba. Komponen lain yaitu Return on Asset yang di
teliti oleh Yanti (2018) mendapatkan hasil bahwa Return on asset berpengaruh
positif terhadap Manajemen Laba. Sedangkan penelitian Yovianti (2020)
menyatakan bahwa Return on asset tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

Dikarenakan hasil-hasil yang berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya serta penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian sebelumnya
namun penulis termotivasi atau melakukan pengembangan terhadap penelitian
sebelumnya, yaitu dengan menggunakan variabel moderasi yang akan
memoderasi antara variabel dan menggunakan objek yang berbeda. Sehingga
penulis tertarik untuk mengetahui apakah asset growth, sales growth dan return
on assets (ROA) mampu mempengaruhi manajemen laba dengan dimoderasi
dengan good corporate governance menggunakan proksi kepemilikan
institusional, namun menggunakan data dan tahun penelitian yang berbeda.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik
untuk menulis skripsi dengan judul "Pengaruh Asset Growth, Sales growth dan
Return On Asset terhadap Manajemen Laba dengan Good Corporate
Governance sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020"



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan di atas maka,dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut

1. Dalam persaingan global para manajer Perusahaan berlomba untuk
meningkatkan Kkinerja perusahaan dengan berbagai cara termasuk
Manajemen Laba.

2. Manajemen laba dilakukan dengan mengubah angka-angka di laporan
keuangan.

3. Dengan adanya tuntutan untuk menjaga keterbukaan informasi oleh
pemerintah dan seluruh elemen, maka membutuhkan komponen Good
Corporate Governance sebagai pencengahan.

4. Terdapat perusahaan-perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional
sehingga kemungkinan perusahaan tersebut dapat terhindar dari
manajamen laba

1.3 Rumusan Masalah
Setelah menguraikan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut;

1. Apakah Asset growth berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
20207

2. Apakah Sales growth berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
20207

3. Apakah Return on asset berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada



1.4

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
20207

Apakah Good corporate governance berpegaruh terhadap Manajeman Laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2016-2020?

Apakah Asset growth dengan dimoderasi oleh Good corporate governance
berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020?

Apakah Sales growth dengan dimoderasi oleh Good corporate governance
berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020?

Apakah Return on asset dengan dimoderasi oleh Good corporate
governance berpengaruh terhadap Manajemen laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-20207?
Apakah Asset Growth, Sales Growth, Return On Asset dan Good Corporate
Governance secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-

20207

Pembatasan Masalah
Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu meluas, maka peneliti

melakukan pembatasan masalah, agar lebih terstruktur dan jelas. Berikut Batasan

masalah pada penelitian ini;



1. Perusahaan ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020

2. Fokus penelitian ini hanya terdapat pada 3 variabel Independen diantarnya
adalah Asset growth, sales growth, Return on asset

3. Pada penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu manajemen laba

4. Penelitian ini menggunakan pemoderasi Yyaitu Good Corporate
Governence.

1.5 Tujuan Penelitian

Dengan peyampaian Rumusan Masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan sebagai berikut;

1. Untuk mengetahui pengaruh asset growth terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2016-
2020

2. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2016-
2020

3. Untuk mengetahui pengaruh return on asset terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia Tahun
2016-2020

4. Untuk mengetahui pengaruh Manajemen laba terhadap Good corporate
governance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek

indonesia Tahun 2016-2020



1.6

Untuk mengetahui asset growth dengan dimoderasi oleh good corporate
governance berpengaruh terhadap majemen laba pada Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
Untuk mengetahui sales growth dengan dimoderasi oleh good corporate
governance berpengaruh terhadap majemen laba pada Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
Untuk mengetahui return on asset dengan dimoderasi oleh good corporate
governance berpengaruh terhadap majemen laba pada Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
Untuk mengetahui pengaruh Asset Growth, Sales Growth, Return On Asset
dan Good Corporate Governance secara simultan berpengaruh terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2020

Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan semakin menambah

wawasan dan menambah pengetahuan peneliti mengenai keterkaitan antara Asset

growth, sales growth, dan return on asset terhadap manajemen laba dengan

pemoderasi Good Corporate Governance dan juga diharapkan dengan penelitian

ini adalah sebagai langkah kedepannya untuk mengembangkan ilmu yang

diperoleh saat mengemban perkuliahan.

2. Bagi akademisi

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi serta informasi tambahan

dalam penelitian yang sama dan lebih luas dimasa yang akan datang.



1.7 Sistematika Penelitian
Secara garis besar sistematikan dalam penelitian ini akan disusun dengan

uraian sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
Bab ini berisi penjelasan kajian pustaka, review penelitian terdahulu yang
sejenis, kerangka pemikiran, pengembangan Hipotesis, Hipotesis.

BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini terdiri dari objek dan ruang lingkup penelitian, metode penelitian,
Oprasionalisasi Variabel penelitian, Metode penentuan populasi dan
sampel, prosedur pengumpulan data, metode analisa.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi unit analisis dan hasil penelitian
serta pembahasanya.

BAB YV PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan penelitian dan saran berkaitan

dengan hasil penelitian.



